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Abstract 
 

Secondary Vocal Course I is a major vocal major course taken by first semester students. 

Each student has a different character or color of sound. There is a dark sound color and 

there is also a bright sound color. There are students who already have vibrations in their 

voices and some who haven't, even to sing one note by releasing a wobble or trill is very 

difficult. The function of vibrations in vowels to make sounds sound more beautiful and more 

flexible. The research method used in this study is the Classroom Action Research Method, 

where the researcher acts directly as a teacher, also to see students directly so that they can 

be evaluated and improved. Using the approach to the wobble and trill ornaments can make 

the vocal cords more flexible to release vibrations properly and correctly. 

Keywords: Voice, Vibration, Trill, Wobble 
 

 
Abstrak 

 
Mata Kuliah Vokal Menengah I merupakan mata kuliah mayor vokal dasar yang 

ditempuh oleh mahasiswa semester satu. Setiap mahasiswa mempunyai karakter atau warna 

suara yang berbeda-beda. Ada warna suara yang gelap dan ada juga warna suara yang terang. 

Ada mahasiswa yang sudah memiliki vibrasi pada suaranya dan ada juga yang sama sekali 

belum, bahkan untuk menyanyikan satu nada dengan mengeluarkan wobble atau trill pun 

sangat sulit. Fungsi vibrasi dalam vokal untuk menjadikan suara terdengar lebih indah dan lebih 

fleksibel. Metode Penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian 

Tindakan Kelas, dimana peneliti berperan langsung sebagai pengajar, juga untuk melihat 

mahasiswa secara langsung agar dapat dievaluasi dan diperbaiki. Dengan memakai pendekatan 

pada ornamen wobble dan trill dapat membuat pita suara lebih fleksibel untuk mengeluarkan 

vibrasi secara baik dan benar. 

 

Kata Kunci: Suara, Vibrasi, Trill, Wobble 
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PRAKATA 

 

 Puji dan syukur hanya bagi Tuhan atas penyertaanNya maka penelitian yang berjudul 

Metode Pembelajaran Teknik Vibrasi Pada Mata Kuliah Mayor Vokal Di Jurusan Musik 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta dapat terlaksana dengan baik. Dengan berjalannya waktu 

banyak pihak yang sudah membantu terselesaikannya penelitian ini dengan baik. Maka dari itu 

peneliti mengucapkan terimakasih kepada: 

• Institut Seni Indonesia Yogyakarta melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat ISI Yogyakarta. 

• Dr. Nur Sahid, M.Hum selaku ketua LPPM ISI Yogyakarta dan selaku penguji 

Seminar Penelitian 

• Prof. Dr. I Wayan Dana, selaku penguji Seminar Penelitian. 

• Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu. 
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PENDAHULUAN 

 
 

1. Latar Belakang       
 

Pertumbuhan seni di bidang tarik suara dalam masa sekarang ini cukup pesat, terlihat 

dengan banyaknya ajang pencari bakat dan lomba-lomba lainnya baik yang diselenggarakan di 

dalam negeri maupun di luar negeri. Sangat menarik ketika kita perhatikan fenomena saat ini, 

menyanyi sudah bukan hal yang baru bagi manusia. Dari semua gaya nyanyian, masyarakat 

Indonesia dapat menampilkan suara-suara yang cukup bagus, bahkan banyak  hasilnya yang di 

luar dugaan. Semakin sering diadakannya ajang pencarian bakat dan lomba-lomba nyanyi 

lainnya, masyarakat semakin ingin melatih suaranya untuk mendapatkan sebuah kemenangan.

          Berbicara masalah 

menyanyi, banyak orang belajar secara formal ataupun informal sudah memiliki vibrasi pada 

suaranya. Dalam artikel yang ditulis oleh Dr Jenevora Williams mengatakan bahwa ada 

perdebatan sengit tentang vibrasi dalam bernyanyi, selera pribadi dan penilaian subyektif 

tampaknya lebih jelas di bidang ini daripada kebanyakan orang lain yang terkait dengan 

produksi vokal. Mungkin pada awalnya kita perlu melihat mengapa vibrasi muncul dalam 

suara, dan mengapa naluri kita mungkin menganggapnya tidak menarik dalam beberapa kasus. 

Ada beberapa unsur teknik vokal yang menjadi acuan dalam bernyanyi, yaitu: sikap 

tubuh, pernapasan, resonansi, dan artikulasi ( Linda 2015: 5 ). 

Mahasiswa vokal di jurusan musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta sebelum 

menerima lulusan SBMPT masih dapat terdeteksi dalam arti kata secara kualitas dapat 

dipertanggung jawabkan, karena dosen penguji adalah dosen pengampu mayor vokal dan sudah 

membuat sebuah kurikulum mayor vokal. Namun  dua tahun belakangan ini sejak ISI 

Yogyakarta menerima lulusan SBMPTN dari berbagai kota, otomatis mahasiswa-mahasiswa 

yang lulus tes sudah tidak bisa menjadi otoritas bagi dosen pengampu mayor vokal di ISI 

Yogyakarta. Kita acap kali menerima lulusan-lulusan yang tidak berkompeten dalam bidang 

vokal. Hanya sekedar bisa menyanyi, sudah lulus tes. Bahkan banyak mahasiswa yang sama 

sekali belum dapat membaca not balokpun bisa lulus.  

Peneliti mengamati bahwa banyak mahasiswa yang belum dapat mengeluarkan vibrasi 

sama sekali, dan ada juga yang sudah mengeluarkan vibrasi walaupun dengan sangat dipaksa 

agar terlihat lebih berpengalaman. Padahal ketika kita dapat mengeluarkan vibrasi yang teratur 

dan lembut, dapat menambah keindahan pada suara kita. Tapi banyak juga yang salah mengerti 

bagaimana cara mengeluarkan vibrasi dengan baik dan benar. Ada juga yang menganggap 
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bahwa vibrasi itu tidak penting, padahal tanpa vibrasi, suara akan terdengar kaku atau kurang 

fleksibel. 

Miller 1996:183 menjelaskan tentang penyebab psikologis dari vibrasi. 

Vibrasi sangat erat dengan pernapasan. Bagaimana kita dapat bernapas dengan benar untuk 

mendorong suara dan menggetarkan pita suara. Namun banyak juga manusia yang susah untuk 

mengerti bagaimana caranya, sebab pita suara sangat berbeda dengan alat musik instumen. Jika 

alat instumen ketika melatih vibrasi dapat dipegang dan dilihat, tidak demikian dengan pita 

suara. Pita suara sangat unik dan tidak dapat dibeli dimana-mana. Sehingga ketika melatih 

pernapasan, resonansi, artikulasi, vibrasi dan lain-lain, kita hanya memakai intuisi kita, 

imajinasi kita, tanpa dapat dilihat dan dipegang. 

Sejumlah besar pekerjaan investigasi selama beberapa tahun telah diarahkan ke fenomena 

vibrasi. Rentang asumsi berikut ini telah menghasilkan: 

a.  Sinergi otot dalam area supra laring menyebabkan fluktuasi sering pada lipatan vokal. 

b. Fluktuasi pitch disebabkan oleh tremor dalam sistem suspensoryn laring, dengan variasi 

intensitas yang berasal dari dasar tounge. 

c. Laju vibrasi dapat dikorelasikan dengan otot-otot dada. 

d. Variasi pitch dan intensitas dipengaruhi oleh tingkat pengulangan dasar impuls saraf. 

e. Proses pengaturan pitch dan intensitas mungkin dipengaruhi oleh hubungan fase-keluar 

antara krikotiroid dan otot-otot mylohyoid. 

f. Korelasi ada antara fase vibrasi nada dan puncak energi di otot intrinsik dan ekstrinsik laring. 

g. Pasokan energi saraf yang terputus-putus yang disediakan untuk mekanisme vokal 

menentukan kecepatan vibrato. 

h. Vibrasi dihasilkan dari kontraksi bergantian dengan cepat pada otot-otot laring selama 

fonasi. 

i. Frekuensi normal impuls saraf memiliki tingkat pelepasan yang berbeda tergantung pada 

dominasi pusat kordinasi yang mempengaruhi laring serta kelompok otot lainnya. 

j. Lipatan suara terus diberi energi sebagai hasil dari gerakan mereka sendiri, setidaknya 

sebagian sebagai tanggapan terhadap umpan balik pendengaran. 

Ada juga pendapat dr Dr. Jenevora Williams mengenai vibrasi. Dia berpendapat bahwa Vibrasi 

adalah fenomena alami yang memberikan fluktuasi pitch, kenyaringan, dan warna tim secara 

bersamaan. Ini terkait dengan tremor, yang dapat dilihat lebih jelas di tangan atau kaki dalam 

kondisi tertentu. Getaran vokal ini akan terjadi ketika pasangan otot, bertindak dalam arah yang 

berlawanan, bekerja pada saat yang sama, tetapi dengan tingkat upaya minimum. Segera 
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setelah keseimbangan antara pasangan otot bergeser, atau jika tingkat upaya meningkat, tremor 

akan berhenti, kecuali jika individu tersebut memiliki kondisi neurologis yang dikenali. 

Kontraksi otot dipicu oleh pesan dari saraf. Karena ini harus melakukan perjalanan dari 

otak, ada sedikit waktu tunda pesan ini untuk mencapai otot. Ketika dua otot antagonis 

berkontraksi secara bersamaan pada tingkat upaya tertentu, pesan ke satu otot (A) akan 

menghasilkan kontraksi yang sedikit lebih kuat sementara pesan ke otot lainnya (B) masih 

berjalan. Ketika pesan mencapai otot B, itu akan berkontraksi sedikit lebih kuat daripada otot 

A. Pergeseran keseimbangan antara keduanya secara periodik, menghasilkan jenis gerakan 

tremor dengan sekitar 5 hingga 8 siklus per detik. Pada laring, pemanjang (cricothyroid) dan 

pemendek (thyroarytenoid) bekerja secara antagonis dan dapat menghasilkan frekuensi 

fundamental yang berfluktuasi (pitch). Ini akan bervariasi dari antara seperempat dari semitone 

baik cara, hingga sebanyak nada baik cara. Dalam mekanisme pernapasan, otot-otot inspirasi 

(diafragma) dan ekspirasi (dinding perut) akan melakukan hal yang sama, menghasilkan 

fluktuasi intensitas (kenyaringan). Fluktuasi dalam timbre, atau kualitas suara, akan menjadi 

hasil dari dua variasi dalam produksi vokal ini. Baik nyanyian cekikikan dan warna cepat 

menggunakan fluktuasi alami dalam keterlibatan otot untuk mencapai efeknya. 

 

 
2. Perumusan Masalah 

Setelah memperhatikan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah: 

a. Bagaimana metode pembelajaran teknik vibrasi kepada mahasiswa Vokal Menengah I di 

jurusan musik ISI Yogyakarta? 

b. Apakah yang menjadi kendala ketika mempelajari teknik vibrasi? 

c. Apakah metode teknik vibrasi ini dapat menjadi kontribusi masyarakat umum khususnya 

bagi mahasiswa vokal? 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II  
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TINJAUAN PUSTAKA, LANDASAN TEORI 
 

Penelitian terdahulu ditulis oleh Gongmin Liu, Shuaijun Li, Yanhua Li, Hao Chen 

dalam buku Sound and Vibration yang menjelaskan tentang bagaimana suara dan vibra yang 

menyatu ketika ada getaran yang teratur, yang dihantar oleh resonansi yang benar. Vibrasi yang 

enak didengar, tergantung bagaimana seseorang memakai pernapasan yang baik dan benar.

           
 Juga dalam buku Secrets Of Singing karya Jeffrey Allen’s menjelaskan bahwa vibrasi adalah 

atribut alami dari instrumen manusia, itu tidak ditambahkan ke suara, tetapi diungkapkan karena 

kebiasaan bernyanyi melalui praktik yang benar. Vibrasi yang halus memberikan getaran dan 

kehangatan pada suara manusia. Pada dasarnya vibrasi adalah fluktuasi nada dan intensitas. Vibrasi 

juga dapat sedikit berfluktuasi dengan perubahan nada atau intensitas. Saat nada atau intensitas 

meningkat, kecepatan gerakan vokal kadang meningkat; saat nada jatuh, intensitasnya mungkin 

berkurang.  

Masalah vibrasi juga dibahas oleh Richard Miller dalam buku The Stucture Of Singing, 

yang mengatakan bahwa Fenomena vibrasi berkontribusi pada persepsi nada, intensitas, dan 

warna suara vokal. Terminologi subjektif yang menggambarkan kualitas nada vokal, seperti 

"hangat", "vibran", "resonansi," membosankan, "" tak bernyawa, "atau" berongga, "sering 

merujuk pada ada atau tidak adanya vibrasi. The Structure Of Singing oleh: Richard Miller, 

juga berbicara mengenai sistem dan seni dalam teknik vokal dan penjelasan mengenai otot 

yang digunakan dalam bernyanyi. Banyak penyanyi yang haya berkonsentrasi pada akhir 

pertunjukkan saja tanpa mau berfikir keras bagaimana proses yang harus dijalani sampai pada 

akhir kesuksesan tersebut. Dalam menyanyi ada banyak hal yang harus diperhatikan: 
a. Sikap tubuh yang benar ketika menyanyi. 

b. Pernapasan yan baik dan benar dan cara mengaplikasikannya. 

c. Bagaimana cara membuka tenggorokan, rahang, dan mulut. 

d. Merasakan resonansi yang ada di dada, tengorokan, hidung dan kepala. 

e. Membuka mulut dan membentuk vokal A,I,U,E,O secara baik dan benar. 

 

Bagaimana cara belajar mengeluarkan vibrasi dengan pendekatan teknik Trill 

dijelaskan oleh Lili Lehman dalam buku How To Sing. Latihan getar harus dilakukan dengan 

energi besar, pada seluruh kompas suara. Bentuk pengecualian untuk aturan sejauh ini lebih 

banyak diarahkan di tenggorokan namun ketika latihan dilaksanakan di bawah kendali dada 

dan diafragma. Namun, itu semua sangat berhubungan dengan otot-otot diafragma. 
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Berbeda dengan tanggapan Caruso and Tetrazzini dalam The Art Of Singing 

mengatakan bahwa Hanya ada satu cara untuk bernyanyi dengan benar dan itu adalah 

bernyanyi secara alami, mudah, nyaman. Keunikan seni vokal tidak memiliki metode yang 

jelas, tetapi untuk dapat bernyanyi dengan fasilitas yang sempurna dari satu ujung suara ke 

ujung lainnya, mengeluarkan semua nada dengan jelas namun dengan kekuatan dan masing-

masing nada memiliki nada yang sama dalam kualitas dan keindahan warna suara seperti 

sebelum dan sesudah. Ada banyak metode yang mengarah pada tujuan bernyanyi natural 

sehingga dikatakan, produksi suara dengan mudah, keindahan dan dengan kontrol yang 

sempurna. 

 
A. Musik Barok 

  Seperti yang dikatakan oleh Karl-Edmund Prier Sj. Dalam Sejarah Musik: Jilid 2, 

Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, hal. 7 bahwa Musik Barok adalah gaya musik seni Barat 

yang terdiri dari sekitar 1600 hingga 1750. Era ini mengikuti zaman Renaisans, dan kemudian 

diikuti oleh era Klasik. Kata "baroque" berasal dari kata Portugis barroco yang berarti mutiara 

cacat, deskripsi negatif dari hiasan dan musik yang sangat berornamen pada periode ini. 

Belakangan, nama itu berlaku juga untuk arsitektur periode yang sama.  

 Musik Barok membentuk bagian utama dari kanon “musik klasik”, yang dipelajari 

secara luas, dilakukan, dan didengarkan. Komponis era Baroque termasuk Johann Sebastian 

Bach, Handel George Frideric, Alessandro Scarlatti, Domenico Scarlatti, Antonio Vivaldi, 

Henry Purcell, Georg Philipp Telemann, Jean-Baptiste Lully, Arcangelo Corelli, Tomaso 

Albinoni, François Couperin, Denis Gaultier, Claudio Monteverdi, Denis Heinrich Schütz, 

Jean-Philippe Rameau, Jan Dismas Zelenka, dan Johann Pachelbel. 

 Periode Barok melihat penciptaan nada suara. Selama periode itu, komposer dan 

pemain menggunakan ornamen musik yang lebih rumit, membuat perubahan notasi musik, dan 

mengembangkan teknik bermain instrumental baru. Musik Barok memperluas ukuran, 

jangkauan, dan kompleksitas kinerja instrumental, dan juga menetapkan opera, cantata, 

oratorio, concerto, dan sonata sebagai genre musik. Banyak istilah dan konsep musik dari era 

ini yang masih digunakan sampai sekarang.	

Contoh penulisan tanda hias atau ornament pada jaman Barok:  
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( Sumber: basicmusicof theory.weebly.com ) 

 
	

	

1. Suara 

Suara adalah bentuk energi yang dihasilkan oleh getaran yang disebabkan oleh pergerakan 

partikel. Suara dapat bergerak melalui benda padat (seperti logam, kayu, membran), cairan 

(air), dan gas (udara). Getaran suara yang diterima telinga kita dihasilkan oleh pergerakan 

partikel di udara yang mengelilingi sumber suara: Meera Raghu, A Study to Explore the Effects 

of Sound Vibrations on Consciousness International Journal of Social Work and Human 

Services Practice Horizon Research Publishing Vol.6. No.3 July, 2018, pp. 75-88  

      2.       Getaran 

Getaran merupakan gerakan bolak-balik pada suatu benda dalam selang waktu tertentu 

melalui titik kesetimbangannya. Benda dikatakan bergetar dalam satu kali getaran penuh yakni 

dari titik awal dan kembali ke titik awal tersebut. 
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Sistem getaran yang dibahas adalah system pegas-massa, dan bandul sederhana. Yang 

terpenting pada getaran, perioda, simpangan, amplitude, kecepatan, percepatan dan energi.  

         3.      Wobble ( Gelombang ) 

Wobble atau gelombang adalah getaran yang merambat, yang membawa energi selama 

perambatannya. Gelombang dibagi menjadi 2 jenis, yaitu berdasarkan medium perambatannya 

dan berdasarkan arah rambatnya. Gelombang adalah getaran yang merambat atau usikan yang 

merambat. Jika usikan itu terjadi terus menerus, akan menghasilkan getaran. Pada umumnya 

gelombang yang dirambatkan membutuhkan medium perantara, kecuali gelombang 

elektromagnetik yang dapat merambat di ruang hampa. 

 
           
                Ilustrasi gelombang bunyi (Sumber: softilmu.com) 
 
         4.      Vibrasi 

Dewasa ini penggunaan vibrasi yang kuat sebagian besar terkait dengan nyanyian 

opera, tetapi ini tidak selalu terjadi. Vibrasi membantu kita bernyanyi lebih keras, dan dengan 
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lebih sedikit kelelahan pada suara. Beberapa penyanyi belajar bernyanyi dengan sedikit vibrato 

atau banyak, dan belajar bagaimana mengendalikannya. 

Dalam tradisi Barat, vibrasi sangat penting untuk bernyanyi di atas panggung jika tidak 

memakai mikrofon atau speaker. 

Bernyanyi dengan vibrasi adalah sesuatu yang banyak dipelajari oleh penyanyi profesional di 

era sebelum amplifikasi ditemukan dan menjadi luas dan praktis (di semua tahun sebelumnya 

sekitar 1925). Gagasan bernyanyi dengan band tanpa vibrasi, yang dulu disebut crooning (yang 

awalnya merupakan istilah yang mengejek) hanya menjadi praktis jika kita mengasumsikan 

penggunaan mikrofon dan amplifikasi di atas panggung, atau dalam kasus merekam suara 

bernyanyi di sebuah studio rekaman. 

Jika kita kembali dan mendengarkan rekaman fonograf paling awal, dari tahun 1910-an dan 

1920-an hingga 1930-an, dalam sebagian besar gaya musik pop di seluruh dunia, kita akan 

mendengar bahwa sebagian besar penyanyi itu terdengar seperti penyanyi opera. Dengan cara 

yang sama, penyanyi dalam musikal broadway menggunakan gaya yang menggabungkan 

beberapa tingkat vibrasi opera hingga pertengahan 1960-an, karena sampai saat itu, penyanyi 

dalam musikal broadway bernyanyi tanpa mikrofon dan amplifikasi, sementara disertai dengan 

orkestra langsung, hanya seperti penyanyi opera.  

Vibrasi sangat penting untuk nyanyian opera karena menggunakan vibrasi adalah 

bagian dari teknik yang memungkinkan penyanyi solo untuk didengar, tidak diperlengkapi, 

bernyanyi dengan orkestra 40 buah di depan audiensi 2.000 orang. Menggunakan vibrasi juga 

memungkinkan penyanyi untuk bernyanyi sangat keras dan memproyeksikan dengan jelas 

untuk waktu yang cukup lama tanpa melelahkan atau melukai suara.  Vibrasi sangat penting 

untuk nyanyian opera karena menggunakan vibrato adalah bagian dari teknik yang 

memungkinkan penyanyi solo untuk didengar, tidak diperlengkapi, bernyanyi dengan orkestra 

40 buah di depan audiensi 2.000 orang. Menggunakan vibrasi juga memungkinkan penyanyi 

untuk bernyanyi sangat keras dan memproyeksikan dengan jelas untuk waktu yang cukup lama 

tanpa melelahkan atau melukai suara. Kita tidak dapat melakukannya tanpa vibrasi. 

Di bawah ini adalah gambar pita suara manusia. 
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 ( Sumber dari blogmusik-ade.blogspot.com ) 
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Contoh gambar diatas adalah contoh pita suara yang sedang tertutup dan yang terbuka. Yang 

tertutup ketika kita tidak menggunakan pita suara kita dan yang terbuka ketika kita berbicara 

atau bernyanyi. 

B. Ornamen musik pada jaman Barok: 

1. Trill  

( seperti yang dikenal dari abad ke-16 hingga abad ke-19) adalah ornamen musik yang 

terdiri dari pergantian cepat antara dua not yang berdekatan, biasanya satu nada 

semitone atau terpisah, yang dapat diidentifikasi dengan konteks dari trill  (bandingkan 

mordent dan tremolo). Kadang-kadang disebut oleh Triller Jerman, trillo Italia, trille 

Prancis atau trino Spanyol. Trill cadient adalah trill yang terkait dengan setiap irama. 

Trill memberikan minat ritmis, minat melodi, dan — melalui disonansi — minat 

harmonis. Kadang-kadang diharapkan bahwa getaran akan berakhir dengan belokan 

(dengan membunyikan not di bawah daripada not di atas not utama, segera sebelum 

terdengar terakhir not utama), atau variasi lainnya. Variasi semacam itu sering ditandai 

dengan beberapa appoggiaturas mengikuti catatan yang memuat indikasi getar. 

 

                 contoh penulisan Trill: 

   
   Cara membacanya: 

   

2.    Mordent.  
        Dalam musik, mordent adalah ornamen yang menunjukkan bahwa not    

dimainkan   dengan pergantian cepat tunggal dengan note di atas atau di bawah. Seperti 

halnya trills, mereka dapat dimodifikasi secara kromatis oleh flat kecil, tajam atau tidak 

disengaja. Istilah ini memasuki terminologi musik Inggris pada awal abad ke-19, dari 

German Mordent dan etimon Italia-nya, mordente, keduanya digunakan pada abad ke-

18 untuk menggambarkan figur musik ini. Kata akhirnya berasal dari bahasa Latin 

mordere (menggigit). 

           Mordent dianggap sebagai pergantian tunggal yang cepat antara not yang 

ditunjukkan, nada di atas (morden atas) atau di bawah (morden bawah) dan nada yang 
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ditunjukkan lagi. Morden atas ditunjukkan oleh coretan pendek; morden bawah sama 

dengan garis vertikal pendek. 

Contoh Mordent:  

 

 

 
Taylor, Eric (1989). The AB Guide to Music Theory. London: Associated Board of the Royal 
Schools of Music. p. 93. ISBN 1-85472-446-0. 
 

3. Turn ( Grupetto ) 
 

 Ditandai oleh bentuk S terbalik yang terletak di sisinya di atas tongkat. Detail 

pelaksanaannya sebagian tergantung pada penempatan tepat dari tanda belok. Misalnya, 

belokan di bawah ini: 

  
 Cara membacanya: 

  
 

4.  Appogiatura 
 Appoggiatura (/ əˌpɒdʒəˈtjʊərə /; Bahasa Itali: [appoddʒaˈtuːra]) adalah not 

tambahan yang penting secara melodi (tidak seperti acciaccatura) dan menangguhkan 

not pokok dengan sebagian dari nilai waktunya, seringkali sekitar setengahnya, tetapi 

ini mungkin jauh lebih banyak, atau kurang tergantung pada konteksnya. Catatan yang 

ditambahkan (not yang tidak penting) adalah satu derajat lebih tinggi atau lebih rendah 

dari catatan utama, dan, jika lebih rendah, itu mungkin atau mungkin tidak dinaikkan 
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secara kromatis. Appoggiaturas juga biasanya berada pada ketukan resolusi yang kuat 

atau terkuat, dengan sendirinya ditekankan, dan didekati dengan lompatan dan 

ditinggalkan oleh langkah ke arah yang berlawanan dari lompatan.  

Contoh:  

  
 Cara membacanya: 
 

  

5. Acciaccatura 
 

 Kata acciaccatura (UK: / əˌtʃækəˈtjʊərə /, US: / -tʃɑːkə- /; Italia: [ attʃakkaˈtuːra]) 

berasal dari kata kerja acciaccare Italia, "untuk menghancurkan". Pada abad ke-18, itu 

adalah ornamen yang diterapkan pada salah satu nada utama dari akord arpeggiated, 

baik nada atau semi nada di bawah nada akord, dipukul bersamaan dengan itu dan 

kemudian segera dirilis. Oleh karena itu terjemahan bahasa Jerman Zusammenschlag 

(bersama-stroke).  

 Pada abad ke-19, acciaccatura (kadang-kadang disebut appoggiatura pendek) 

menjadi varian yang lebih pendek dari appoggiatura panjang, di mana keterlambatan 

nota utama cepat. Ini ditulis menggunakan catatan kasih karunia (sering not 

seperdelapan, atau catatan kedelapan), dengan stroke miring melalui batang. Dalam 

periode Klasik, suatu acciaccatura biasanya dilakukan sebelum irama dan 

penekanannya pada nada utama, bukan nada rahmat. Appoggiatura panjang atau 

pendek memiliki penekanan pada catatan rahmat 

Contoh: 

  
 Cara membacanya: 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana metode pembelajaran teknik vibrasi kepada mahasiswa Vokal 

Menengah I di jurusan musik ISI Yogyakarta? 

2. Untuk mengetahui apa yang menjadi kendala ketika mempelajari metode pembelajaran 

Teknik vibrasi? 

3. Untuk mengetahui apakah proses pembejaran ini dapat menjadi kontribusi bagi mahasiswa 

vokal terutama yang belum dapat mengeluarkan vibrasi pada suaranya. 

 

B. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan adalah, dengan metode pembelajaran teknik vibrasi ini 

mahasiswa vokal jurusan musik dapat memiliki vibrasi yang baik dan benar dan dapat juga 

diterapkan kepada masyarakat luas. 
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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

  Ketika kita menyanyikan atau mendengarkan musik dengan sepenuh hati, kita secara 

alami terpisahkan dari keterbatasan pikiran linguistik, rasional dan memasuki kesadaran yang 

lebih kreatif, simbolik, dan berkembang ketika kita menjadi satu dengan getaran dari jiwa kita, 

jati diri kita yang tidak terbatas, mengetahui segalanya tanpa terhingga. Untuk menjawab 

pertanyaan maka penelitian yang dipakai adalah Penelitian Kualitatif  dengan pendekatan 

metode Penelitian Tindakan Kelas.  

McNiff (1992) dalam Arikunto, Suhardjono dan Supardi (2017: 197) mengatakan 

bahwa dasar utama bagi dilaksanakan PTK adalah perbaikan yang memiliki konteks dengan 

proses pembelajaran. Lalu tujuannya dapat dicapai dengan melakukan berbagai tindakan 

alternatif dalam memecahkan berbagai tindakan alternatif dalam memecahkan berbagai 

persoalan pembelajaran. 

Denzin dan Lincoln (2009: 6) mengatakan bahwa Penelitian Kualitatif menekankan 

kepada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur, (jika memang 

diukur) dari sisi kuantitas, jumlah intensitas, atau frekuensinya. 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas Wiriaatmadja (2014: 11), mengatakan bahwa 

Penelitian Tindakan Kelas untuk mengidentifikasi penelitian kelas, adalah penelitian yang 

mengkombinasikan prosedur dengan tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam 

disiplin inkuiri, suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang terjadi, sambil terlibat dalam 

sebuah proses perbaikan dan perubahan (Hopkins, 1993:44).  

Teori Belajar dan Pembelajaran oleh:Prof. Dr. H. Baharuddin. M.Pd.I dan Dr. Esa 

Nur Wahyuni, M. Pd; dipakai sebagai kerangka dalam melaksanakan proses belajar mengajar 

yang mana dapat secara aktif dan efisien dan menarik, tidak merasa, jenuh, jemu bahkan bosan. 

Dengan teori ini pengajar dituntut untuk mengetahui karakter dari tiap siswa didik, sehingga, 

metode dan pendekatan yang diterapkannya pun benar-benar sesuai dengan perkembangan-diri 

murid yang menjadi subjek sekaligus objek pendidikan itu sendiri. 
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Penelitian ini dilakukan dalam beberapa cara, antara lain: 

a. Subjek penelitian melibatkan semua mahasiswa mayor vokal 

b. Alat yang dipakai untuk menjalankan penelitian adalah piano dan cermin. Piano ini 

berfungsi untuk membantu dalam proses vokalisi, ketepatan nada yang akan dicapai dan 

mengiringi subjek dalam menyanyikan partitur yang diberikan. Lalu cermin berfungsi untuk 

melihat gerakan pada leher yang dihasilkan oleh udara yang keluar dari diafrahma. 

c. Pelaksanaan penelitian dimulai dari memberikan teknik-teknik vokal mulai dari sikap 

tubuh, pernapasan, resonansi dan letaknya, artikulasi, interpretasi dan ekspresi, hingga 

GAGASAN AWAL 

RECONNAISSANCE 

       Rencana Umum  
       Langkah 1 
       Langkah 2 
       Langkah 3 
 
 
 

Implementasi  
Langkah 1 

Evaluasi 

Implementasi 
Langkah 2 

Evaluasi 

Perbaikan Rencana 
Langkah 1 
Langkah 2 

 

MODEL LEWIN YANG DITAFSIRKAN OLEH KEMMIS  

Dst. 
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menyanyikan sebuah partitur dengan memakai pendekatan-pendekatan yang memancing 

getaran suara. 

d. Variabel yang dipakai adalah variabel kualitatif, mengamati subjek yang akan dilatih 

dari awal sampai akhir pertemuan.  

e. Prosedur pelaksanaan dilakukan dari awal pertemuan hingga akhir. Mencatat apa 

yang menjadi kendala dalam menerapkan teknik-teknik vokal yang akan diberikan. Mengamati 

dan mencatat perkembangan-perkembangan yang terjadi dalam proses penerapan dan 

penelitian. 

f. Cara Analisis Data dilakukan dalam metode pengumpulan data, untuk dapat 

mengetahui proses pembelajaran dan penelitian. Peneliti terlibat langsung sebagai pengajar 

untuk proses pembelajaran teknik melismatis dan dibantu oleh anggota untuk mengumpulkan 

data dan menulis perkembangan-perkembangan dari tiap tatap muka.   

g. Dalam Penelitian ini, peneliti akan dibantu oleh anggota yang mana tugasnya adalah 

mendokumentasikan setiap pertemuan, guna dapat dievaluasi di akhir semester, dan juga 

memantau, mengingatkan mahasiswa untuk selalu hadir dalam perkuliahan setiap minggunya.  

Tahap-tahap pengumpulan data: 

a. Wawancara adalah suatu kegiatan ketika beberapa pihak melakukan komunikasi dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tertentu 

(Garg, dalam Yulianto & Setiadi 2008). Peneliti juga melakukan wawancara mendalam yaitu 

cara penelitian dengan wawancara antara peneliti dan informan secara nonformal, artinya 

peneliti melakukan tanya jawab dengan informan menggunakan bahasa santai seperti berbicara 

biasa. Hal ini bertujuan agar antara peneliti dan informan tidak ada jarak sehingga tanya jawab 

berlangsung santai ( Moleong, 1988:136). 

b. Observasi adalah pengamatan terhadap tingkah laku individu guna mendapatkan data yang 

relevan dengan penelitian. Observasi merupakan studi yang terencana dan sistematis tentang 

fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan (Kartono, 

1996). Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran prilaku atau 

kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti prilaku manusia dan untuk 

mengevaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik 

terhadap pengukuran tersebut. 

c. Test: Dilakukan melalui evaluasi di akhir semester, melalui proses yang terus berjalan sampai 

dengan target yang mau dicapai. 

d. Dokumentasi : Semua kegiatan akan digambar  dan direkam dengan tujuan untuk 
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mendengarkan kembali secara detail hasil dari pembelajaran yang selama ini dilakukan  

e. Kepustakaan: diperlukan untuk memperkaya dan menambah wawasan peneliti. Melalui 

buku-buku yang berkaitan dengan judul di atas akan menambah pengetahuan peneliti dalam 

mengupas persoalan yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

HASIL YANG DICAPAI 

 

A. Langkah yang akan dicapai  
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Langkah awal dalam penelitian ini dengan mengikuti model Lewin yang ditafsirkan oleh 

Kemmis adalah sebagai berikut: 

1. Gagasan Awal 

Dalam gagasan awal ini membicarakan mengenai gagasan untuk meneliti mata kuliah 

Ensambel Vokal. Bagaimana cara mahasiswa untuk mendapatkan teknik-teknik vokal 

dalam menunjang mata kuliah tersebut. 

2. Reconnaissance 

Memilih materi yang akan dijadikan acuan pembelajaran, sehingga mahasiswa 

mendapatkan apa yang dibutuhkan dalam meningkatkan keterampilan di dalam olah 

suara secara kelompok. 

3. Rencana Umum 

Mendiskusikan dengan mahasiswa bagaimana pelaksanaan penelitian yang sekaligus 

menjadi menjadi mata kuliah yang wajib ditempuh. 

4. Langkah 1 

Mendengar jenis suara masing-masing mahasiswa, sehingga nantinya dapat 

menentukan materi yang akan dipelajari secara bersamaan. Seperti diketahui bahwa di 

dalam jenis suara manusia terdapat 4 jenis suara secara umum yaitu, sopran, alto, tenor 

dan bass. Langkah 1 pertama di sini dimaksudkan untuk menyamaratakan materi yang 

akan diberikan.  

5. Langkah 2 

Memulai dengan materi pertama, dengan teknik yang sangat mendasar. Di sini 

mahasiswa diharapkan untuk dapat memperhatikan tahapan awal yang diberikan, sebab 

materi ini merupakan inti dasar orang bernyanyi. Langkah ini dilanjutkan ke langkah-

langkah berikutnya. 

6. Implementasi langkah 1 

Memonitor bagaimana pelaksanaan langkah yang sudah diberikan. Apakah sesuai 

dengan harapan yang sudah direncanakan? Implementasi ini dilakukan dalam langkah 

1 dan selanjutnya, sampai seoptimal mungkin. 

7. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana mahasiswa dapat melaksanakan materi 

yang sudah diberikan dan kesulitan apakah yang dialami selama beberapa kali 

pertemuan. 
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8. Perbaikan Rencana 

Ketika ada beberapa masalah yang terjadi terhadap mahasiswa, maka beberapa tindakan 

dapat diberikan.  

Langkah-langkah dalam bagan ini dapat dilaksanakan sampai dengan waktu yang sudah 

ditentukan. 

 

B. Materi Pelatihan 

Sebelum melaksanakan beberapa teknik yang akan diberikan, ada beberapa penjelasan yang 

perlu diperhatikan antara lain: 

 
NO PERTEMUAN MATERI 
1. Pertama • Menerangkan postur tubuh yang benar. 

• Menjelaskan pernapasan diafragma. 
• Melatih pernapasan melalui phrasering lagu. 
• Menyanyikan melodi dengan menggunakan 

pernapasan diafragma. 
2. Kedua • Belajar nada-nada kromatis satu oktaf  secara naik 

turun. 
3. Ketiga • Menyanyikan dua nada do dan re dengan 

gelombang yang besar atau wobble. 
4.  Keempat • Belajar menyanyikan 2 nada yaitu do dan re 

secara bergantian mulai dari tempo yang lambat 
sampai tempo yang cepat. 

5.  Kelima • Implementasi Langkah 1, 2, 3, 4. 
6. Keenam • Evaluasi Langkah 1, 2, 3, 4. 
7. Ketujuh • Perbaikan Langkah 1, 2, 3, 4. 
8. Kedelapan • Melatih satu nada dengan memberikan hiasan 

wobble 
• Melatih satu nada dengan memberikan hiasan 

trill. 
9. Kesembilan • Melatih etude Lütgen no 1. 
10. Kesepuluh • Melatih Panofka op.81 no 15. 
11. Kesebelas • Melatih Lagu O Cessate Di Piagarmi dengan 

memakai wobble. 
12. Keduabelas • Melatih Lagu Melati Suci dengan memakai Trill 

pada akhir phasing. 
13. Ketigabelas • Melatih nada hias acciacatura, appogiatura, dan 

grupetto.  
14. Keempatbelas • Melatih 1 phrasing dengan semua tanda hias 

yang sudah dipelajari. 
15. Kelimabelas • Evaluasi 
16. Keenambelas • Pengambilan Nilai Semester. 
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1. Pertemuan Pertama: 

Postur Tubuh Yang Benar 

Sebelum sampai ke teknik suara dalam bernyanyi, ada baiknya membahas mengenai 

sikap tubuh yang terkadang tidak begitu mendapatkan perhatian khusus. Padahal sikap tubuh 

ini sangat penting disebabkan tubuh kita adalah bagian dari instrumen penyanyi yang benar-

benar harus dijaga.          

 Ketika kita bernyanyi, tubuh harus berdiri secara rileks dan tidak tegang. Karena tubuh 

harus dapat bereaksi ketika mendapat gerakan-gerakan dari anggota-anggota tubuh yang lain. 

Dengan memulai menghirup udara melalui hidung, lalu ditampung di sekat rongga badan, 

kemudian menghembuskannya kembali. Hal ini memerlukan tubuh yang berdiri dengan rileks, 

tidak kaku dan juga tidak terlalu santai. Posisi tubuh yang rileks adalah tumit kaki yang tidak 

rapat tetapi direnggangkan sedikit, mata menatap ke depan dan tenggorokan yang luwes untuk 

siap bekerja dengan baik. Latihan untuk mendapatkan postur tubuh yang luwes adalah sebagai 

berikut:  

• Berdiri dengan tumit kaki direnggangkan sedikit sambil digerakkan naik turun 

lalu tangan direntangkan setinggi mungkin. 

• Kedua tangan diletakkan dipinggang, lalu leher digerakkan memutar ke arah 

kanan dan kiri. 

• Menggerakkan bahu ke depan dan ke belakang. 

 Pernapasan yang dipakai di dalam menyanyi adalah diafragma atau pernapasan sekat rongga 

badan. Walaupun ada juga pernapasan perut dan pernapasan dada, namun hanya pernapasan 

diafragma yang baik dan benar untuk dipakai ketika menyanyi.  

Diafragma adalah organ tubuh yang memisahkan rongga perut dengan rongga dada. Untuk 

mendapatkan jumlah oksigen yang maksimal ketika menarik napas, tubuh akan menggunakan 

otot-otot pernapasan termasuk diafragma. 

Diafragma adalah otot utama yang digunakan dalam proses menarik dan mengeluarkan napas. 

Diafragma terletak di bawah rongga dada dan berbentuk seperti kubah otot. Organ tubuh ini 

memisahkan jantung dan paru-paru dengan organ perut (lambung, usus, limpa, dan hati). 

Tubuh tergantung pada kontraksi dan pergerakan diafragma agar pernapasan dapat berfungsi 

dengan normal.  
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     (    https://www.alodokter.com › memahami-fungsi-dan-gangguan-diafragma ) 

 
Contoh pernapasan diafragma 

 

 Melatih pernapasan melalui phrasing lagu. 

 
 
Melatih pernapasan dengan mengambil napas setelah dua birama 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pertemuan Kedua:             
Latihan nada-nada kromatis secara naik turun. 
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3. Pertemuan Ketiga: 

Latihan nada memakai wobble ( gelombang ) 

 

       A…………a…………..a…………..a………….a………….a…………. 

       I…………..i…………...i…………..i………….i…………..i…………. 

      U………….u………….u…………..u………….u………….u…………. 

      E………….e…………..e…………..e………….e…………..e…………. 

      O………….o………….o…………..o………….o…………..o…………. 

4. Pertemuan Keempat 

Belajar menyanyikan 2 nada yaitu do dan re secara bergantian mulai dari tempo yang 
lambat sampai tempo yang cepat. 
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5.  Pertemuan Kelima, Implementasi Langkah 1, 2, 3, 4. 

6.  Pertemuan Keenam, Evaluasi langkah 1, 2, 3, 4 

7.  Pertemuan Ketujuh, Perbaikan langkah 1, 2, 3, 4 

8.  Pertemuan Kedelapan, Melatih satu nada panjang dengan memberikan hiasan wobble 

     Melatih satu nada panjang dengan memberikan hiasan trill. 

   
                      A……..a……..a…….a…….a…….a……a……a……… 
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9. Pertemuan Kesembilan: Melatih Etude Lutgen no 1. 

    Interval second dilatih untuk dapat menyanyikan nada trill dengan baik.  

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



	 33	
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10. Pertemuan Kesepuluh, Melatih Etude Panofka op.81 no 15 
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11. Pertemuan Kesebelas, Melatih lagu O Cessate Di Piagarmi dengan memakai Teknik 
wobble. 
 
 

 
 

12. Pertemuan Kedua belas, Melatih Lagu Melati Suci dengan memakai Trill pada akhir 

phasing. 

 

13. Pertemuan Ketiga belas, Melatih nada hias acciacatura, appogiatura, dan grupetto. 
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14. Pertemuan Keempat belas, Melatih 1 phrasing dengan semua tanda hias yang sudah 

dipelajari. 

15. Pertemuan Kelima belas, Evaluasi 

16. Pertemuan Keenam belas, Pengambilan nilai Semester 
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          BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Setelah melalui pembelajaran, pelatihan dari awal perkuliahan dan pertemuan setiap 

minggu maka dapat disimpulkan bahwa: 

• Metode Pembelajaran Teknik Vibrasi Pada Mata Kuliah Mayor Vokal Di Jurusan Musik 

Fakultas Seni    Pertunjukan  Institut     Seni  Indonesia Yogyakarta, berjalan dengan baik dan 

lancar. Dalam melatih vibrasi agar keluar ada dua pendekatan teknik yang dipakai, yaitu teknik 

wobble dan teknik trill. 

• Yang menjadi kendala ketika mempelajari teknik vibrasi adalah mahasiswa yang cenderung 

bosan ketika diminta untuk latihan pernapasan setiap hari. Ketika pernapasan pendek, vibrasi 

tidak akan keluar dikarenakan tidak ada yang mensupport suara. Kendala dalam proses 

pembelajaran ini adalah mengenai pernapasan yang kurang panjang, sehingga menimbulkan 

vibrasi yang tidak stabil. 

• Proses pembelajaran ini dapat menjadi kontribusi bagi mahasiswa ensambel vokal untuk dapat 

menyanyikan repertoar yang mempunyai melodi melismatis. Apabila proses demi proses 

dijalani dengan sabar dan teliti, pastinya akan menyanyi dengan menggunakan vibrasi yang 

stabil dan terdengar indah. 
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METODE PEMBELAJARAN TEKNIK VIBRASI PADA MATA KULIAH  
MAYOR VOKAL DI JURUSAN MUSIK INSTITUT SENI INDONESIA 

YOGYAKARTA 
 

 
Linda Sitinjak 

Program Studi Musik, FSP ISI Yogyakarta; e-mail: lindasilviasitinjak@yahoo.com 
 
 

Abstract 
 

Secondary Vocal Course I is a major vocal major course taken by first semester students. 

Each student has a different character or color of sound. There is a dark sound color and 

there is also a bright sound color. There are students who already have vibrations in their 

voices and some who haven't, even to sing one note by releasing a wobble or trill is very 

difficult. The function of vibrations in vowels to make sounds sound more beautiful and more 

flexible. The research method used in this study is the Classroom Action Research Method, 

where the researcher acts directly as a teacher, also to see students directly so that they can 

be evaluated and improved. Using the approach to the wobble and trill ornaments can make 

the vocal cords more flexible to release vibrations properly and correctly. 

Keywords: Voice, Vibration, Trill, Wobble 
 

 
Abstrak 

 
Mata Kuliah Vokal Menengah I merupakan mata kuliah mayor vokal dasar yang 

ditempuh oleh mahasiswa semester satu. Setiap mahasiswa mempunyai karakter atau warna 

suara yang berbeda-beda. Ada warna suara yang gelap dan ada juga warna suara yang terang. 

Ada mahasiswa yang sudah memiliki vibrasi pada suaranya dan ada juga yang sama sekali 

belum, bahkan untuk menyanyikan satu nada dengan mengeluarkan wobble atau trill pun 

sangat sulit. Fungsi vibrasi dalam vokal untuk menjadikan suara terdengar lebih indah dan lebih 

fleksibel. Metode Penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian 

Tindakan Kelas, dimana peneliti berperan langsung sebagai pengajar, juga untuk melihat 

mahasiswa secara langsung agar dapat dievaluasi dan diperbaiki. Dengan memakai pendekatan 

pada ornamen wobble dan trill dapat membuat pita suara lebih fleksibel untuk mengeluarkan 

vibrasi secara baik dan benar. 

 

Kata Kunci: Suara, Vibrasi, Trill, Wobble 
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PENDAHULUAN 
 

 
Pertumbuhan seni di bidang tarik suara dalam masa sekarang ini cukup pesat, terlihat 

dengan banyaknya ajang pencari bakat dan lomba-lomba lainnya baik yang diselenggarakan di 

dalam negeri maupun di luar negeri. Sangat menarik ketika kita perhatikan fenomena saat ini, 

menyanyi sudah bukan hal yang baru bagi manusia. Dari semua gaya nyanyian, masyarakat 

Indonesia dapat menampilkan suara-suara yang cukup bagus, bahkan banyak  hasilnya yang di 

luar dugaan. Semakin sering diadakannya ajang pencarian bakat dan lomba-lomba nyanyi 

lainnya, masyarakat semakin ingin melatih suaranya untuk mendapatkan sebuah kemenangan.

 Berbicara masalah menyanyi, banyak orang belajar secara formal ataupun informal 

sudah memiliki vibrasi pada suaranya. Dalam artikel yang ditulis oleh Dr Jenevora Williams 

mengatakan bahwa ada perdebatan sengit tentang vibrasi dalam bernyanyi, selera pribadi dan 

penilaian subyektif tampaknya lebih jelas di bidang ini daripada kebanyakan orang lain yang 

terkait dengan produksi vokal. Mungkin pada awalnya kita perlu melihat mengapa vibrasi 

muncul dalam suara, dan mengapa naluri kita mungkin menganggapnya tidak menarik dalam 

beberapa kasus. 

 Linda 2015: 5 menjelaskan tentang beberapa unsur teknik vokal yang menjadi acuan 

dalam bernyanyi, yaitu: sikap tubuh, pernapasan, resonansi, dan artikulasi. 

Mahasiswa vokal di jurusan musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta sebelum 

menerima lulusan SBMPT masih dapat terdeteksi dalam arti kata secara kualitas dapat 

dipertanggung jawabkan, karena dosen penguji adalah dosen pengampu mayor vokal dan sudah 

membuat sebuah kurikulum mayor vokal. Namun  dua tahun belakangan ini sejak ISI 

Yogyakarta menerima lulusan SBMPTN dari berbagai kota, otomatis mahasiswa-mahasiswa 

yang lulus tes sudah tidak bisa menjadi otoritas bagi dosen pengampu mayor vokal di ISI 

Yogyakarta. Kita acap kali menerima lulusan-lulusan yang tidak berkompeten dalam bidang 

vokal. Hanya sekedar bisa menyanyi, sudah lulus tes. Bahkan banyak mahasiswa yang sama 

sekali belum dapat membaca not balokpun bisa lulus.  

Peneliti mengamati bahwa banyak mahasiswa yang sama sekali belum dapat 

mengeluarkan vibrasi , dan ada juga yang sudah mengeluarkan vibrasi walaupun dengan sangat 

dipaksa agar terlihat lebih berpengalaman. Padahal ketika kita dapat mengeluarkan vibrasi 

yang teratur dan lembut, dapat menambah keindahan pada suara kita. Tapi banyak juga yang 

salah mengerti bagaimana cara mengeluarkan vibrasi dengan baik dan benar. Ada juga yang 

menganggap bahwa vibrasi itu tidak penting, padahal tanpa vibrasi, suara akan terdengar kaku 

atau kurang fleksibel. 
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Miller 1996:183 menjelaskan tentang penyebab psikologis dari vibrasi. 

Vibrasi sangat erat dengan pernapasan. Bagaimana kita dapat bernapas dengan benar untuk 

mendorong suara dan menggetarkan pita suara. Namun banyak juga manusia yang susah untuk 

mengerti bagaimana caranya, sebab pita suara sangat berbeda dengan alat musik instumen. Jika 

alat instumen ketika melatih vibrasi dapat dipegang dan dilihat, tidak demikian dengan pita 

suara. Pita suara sangat unik dan tidak dapat dibeli dimana-mana. Sehingga ketika melatih 

pernapasan, resonansi, artikulasi, vibrasi dan lain-lain, kita hanya memakai intuisi kita, 

imajinasi kita, tanpa dapat dilihat dan dipegang. 

Sejumlah besar pekerjaan investigasi selama beberapa tahun telah diarahkan ke fenomena 

vibrasi. Rentang asumsi berikut ini telah menghasilkan: 

a.  Sinergi otot dalam area supra laring menyebabkan fluktuasi sering pada lipatan vokal. 

b. Fluktuasi pitch disebabkan oleh tremor dalam sistem suspensoryn laring, dengan variasi 

intensitas yang berasal dari dasar tounge. 

c. Laju vibrasi dapat dikorelasikan dengan otot-otot dada. 

d. Variasi pitch dan intensitas dipengaruhi oleh tingkat pengulangan dasar impuls saraf. 

e. Proses pengaturan pitch dan intensitas mungkin dipengaruhi oleh hubungan fase-keluar 

antara krikotiroid dan otot-otot mylohyoid. 

f. Korelasi ada antara fase vibrasi nada dan puncak energi di otot intrinsik dan ekstrinsik laring. 

g. Pasokan energi saraf yang terputus-putus yang disediakan untuk mekanisme vokal 

menentukan kecepatan vibrato. 

h. Vibrasi dihasilkan dari kontraksi bergantian dengan cepat pada otot-otot laring selama 

fonasi. 

i. Frekuensi normal impuls saraf memiliki tingkat pelepasan yang berbeda tergantung pada 

dominasi pusat kordinasi yang mempengaruhi laring serta kelompok otot lainnya. 

j. Lipatan suara terus diberi energi sebagai hasil dari gerakan mereka sendiri, setidaknya 

sebagian sebagai tanggapan terhadap umpan balik pendengaran. 

Ada juga pendapat dr Dr. Jenevora Williams mengenai vibrasi. Dia berpendapat bahwa Vibrasi 

adalah fenomena alami yang memberikan fluktuasi pitch, kenyaringan, dan warna tim secara 

bersamaan. Ini terkait dengan tremor, yang dapat dilihat lebih jelas di tangan atau kaki dalam 

kondisi tertentu. Getaran vokal ini akan terjadi ketika pasangan otot, bertindak dalam arah yang 

berlawanan, bekerja pada saat yang sama, tetapi dengan tingkat upaya minimum. Segera 

setelah keseimbangan antara pasangan otot bergeser, atau jika tingkat upaya meningkat, tremor 

akan berhenti, kecuali jika individu tersebut memiliki kondisi neurologis yang dikenali. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



	 50	

Kontraksi otot dipicu oleh pesan dari saraf. Karena ini harus melakukan perjalanan dari 

otak, ada sedikit waktu yang tertunda untuk menerima pesan agar mencapai otot. Ketika dua 

otot antagonis berkontraksi secara bersamaan pada tingkat upaya tertentu, pesan ke satu otot A 

akan menghasilkan kontraksi yang sedikit lebih kuat sementara pesan ke otot lainnya B masih 

berjalan. Ketika pesan mencapai otot B, itu akan berkontraksi sedikit lebih kuat daripada otot 

A. Pergeseran keseimbangan antara keduanya secara periodik, menghasilkan jenis gerakan 

tremor dengan sekitar 5 hingga 8 siklus per detik. Pada laring, pemanjang (cricothyroid) dan 

pemendek (thyroarytenoid) bekerja secara antagonis dan dapat menghasilkan frekuensi 

fundamental yang berfluktuasi (pitch). Ini akan bervariasi dari antara seperempat dari semitone 

baik cara, hingga sebanyak nada baik cara. Dalam mekanisme pernapasan, otot-otot inspirasi 

(diafragma) dan ekspirasi (dinding perut) akan melakukan hal yang sama, menghasilkan 

fluktuasi intensitas (kenyaringan). Fluktuasi dalam timbre, atau kualitas suara, akan menjadi 

hasil dari dua variasi dalam produksi vokal. Baik nyanyian yang melengking dan warna cepat 

menggunakan fluktuasi alami dalam keterlibatan otot untuk mencapai efeknya. 

Setelah memperhatikan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah: 

a. Bagaimana metode pembelajaran teknik vibrasi kepada mahasiswa Vokal Menengah I di     

jurusan musik ISI Yogyakarta? 

b. Apakah yang menjadi kendala ketika mempelajari teknik vibrasi? 

c. Apakah metode teknik vibrasi ini dapat menjadi kontribusi masyarakat umum khususnya 

bagi mahasiswa vokal? 

 
Penelitian terdahulu ditulis oleh Gongmin Liu, Shuaijun Li, Yanhua Li, Hao Chen 

dalam  Sound and Vibration Journal yang menjelaskan tentang bagaimana suara dan vibra yang 

menyatu ketika ada getaran yang teratur, yang dihantar oleh resonansi yang benar. Vibrasi yang 

enak didengar, tergantung bagaimana seseorang memakai pernapasan yang baik dan benar.

 Juga dalam buku Secrets Of Singing karya Jeffrey Allen’s menjelaskan bahwa vibrasi 

adalah atribut alami dari instrumen manusia, itu tidak ditambahkan ke suara, tetapi 

diungkapkan karena kebiasaan bernyanyi melalui praktik yang benar. Vibrasi yang halus 

memberikan getaran dan kehangatan pada suara manusia. Pada dasarnya vibrasi adalah 

fluktuasi nada dan intensitas. Vibrasi juga dapat sedikit berfluktuasi dengan perubahan nada 

atau intensitas. Saat nada atau intensitas meningkat, kecepatan gerakan vokal kadang 

meningkat; saat nada jatuh, intensitasnya mungkin berkurang.  

Masalah vibrasi juga dibahas oleh Richard Miller dalam buku The Stucture Of Singing, 

yang mengatakan bahwa fenomena vibrasi berkontribusi pada persepsi nada, intensitas, dan 

warna suara vokal. Terminologi subjektif yang menggambarkan kualitas nada vokal, seperti 
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"hangat", "vibran", "resonansi," membosankan, "" tak bernyawa, "atau" berongga, "sering 

merujuk pada ada atau tidak adanya vibrasi. The Structure Of Singing oleh: Richard Miller, 

juga berbicara mengenai sistem dan seni dalam teknik vokal dan penjelasan mengenai otot 

yang digunakan dalam bernyanyi. 

Bagaimana cara belajar mengeluarkan vibrasi dengan pendekatan teknik Trill 

dijelaskan oleh Lili Lehman dalam buku How To Sing. Latihan getar harus dilakukan dengan 

energi besar, pada seluruh kompas suara. Bentuk pengecualian untuk aturan sejauh ini lebih 

banyak diarahkan di tenggorokan namun ketika latihan dilaksanakan di bawah kendali dada 

dan diafragma. Namun, itu semua sangat berhubungan dengan otot-otot diafragma. 
C. Musik Barok 

  Seperti yang dikatakan oleh Karl-Edmund Prier Sj. Dalam Sejarah Musik: Jilid 2, 

Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, hal. 7 bahwa Musik Barok adalah gaya musik seni Barat 

yang terdiri dari sekitar 1600 hingga 1750. Era ini mengikuti zaman Renaisans, dan kemudian 

diikuti oleh era Klasik. Kata "baroque" berasal dari kata Portugis barroco yang berarti mutiara 

cacat, deskripsi negatif dari hiasan dan musik yang sangat berornamen pada periode ini. 

Belakangan, nama itu berlaku juga untuk arsitektur periode yang sama.  

 Musik Barok membentuk bagian utama dari kanon “musik klasik”, yang dipelajari 

secara luas, dilakukan, dan didengarkan. Komponis era Barok termasuk Johann Sebastian 

Bach, Händel George Frideric, Alessandro Scarlatti, Domenico Scarlatti, Antonio Vivaldi, 

Henry Purcell, Georg Philipp Telemann, Jean-Baptiste Lully, Arcangelo Corelli, Tomaso 

Albinoni, François Couperin, Denis Gaultier, Claudio Monteverdi, Denis Heinrich Schütz, 

Jean-Philippe Rameau, Jan Dismas Zelenka, dan Johann Pachelbel. 

 Periode Barok melihat penciptaan nada suara. Selama periode itu, komposer dan 

pemain menggunakan ornamen musik yang lebih rumit, membuat perubahan notasi musik, dan 

mengembangkan teknik bermain instrumental baru. Musik Barok memperluas ukuran, 

jangkauan, dan kompleksitas kinerja instrumental, dan juga menetapkan opera, cantata, 

oratorio, concerto, dan sonata sebagai genre musik. Banyak istilah dan konsep musik dari era 

ini yang masih digunakan sampai sekarang.	

Contoh penulisan tanda hias atau ornament pada jaman Barok:  
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( Sumber: basicmusicof theory.weebly.com ) 
 
	

1. Suara 

Suara adalah bentuk energi yang dihasilkan oleh getaran yang disebabkan oleh 

pergerakan partikel. Suara dapat bergerak melalui benda padat (seperti logam, kayu, membran), 

cairan (air), dan gas (udara). Getaran suara yang diterima telinga kita dihasilkan oleh 

pergerakan partikel di udara yang mengelilingi sumber suara: Meera Raghu, A Study to 

Explore the Effects of Sound Vibrations on Consciousness International Journal of Social 

Work and Human Services Practice Horizon Research Publishing Vol.6. No.3 July, 2018, pp. 

75-88  

2. Getaran 

Getaran merupakan gerakan bolak-balik pada suatu benda dalam selang waktu tertentu 

melalui titik kesetimbangannya. Benda dikatakan bergetar dalam satu kali getaran penuh yakni 

dari titik awal dan kembali ke titik awal tersebut. 
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Sistem getaran yang dibahas adalah system pegas-massa, dan bandul sederhana. Yang 

terpenting pada getaran, perioda, simpangan, amplitude, kecepatan, percepatan dan energi.  

3. Wobble ( Gelombang ) 

Wobble atau gelombang adalah getaran yang merambat, yang membawa energi selama 

perambatannya. Gelombang dibagi menjadi 2 jenis, yaitu berdasarkan medium perambatannya 

dan berdasarkan arah rambatnya. Gelombang adalah getaran yang merambat atau usikan yang 

merambat. Jika usikan itu terjadi terus menerus, akan menghasilkan getaran. Pada umumnya 

gelombang yang dirambatkan membutuhkan medium perantara, kecuali gelombang 

elektromagnetik yang dapat merambat di ruang hampa. 

 
           
                Ilustrasi gelombang bunyi (Sumber: softilmu.com) 
 

 

 
4. Vibrasi 
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Dewasa ini penggunaan vibrasi yang kuat sebagian besar terkait dengan nyanyian 

opera, tetapi ini tidak selalu terjadi. Vibrasi membantu kita bernyanyi lebih keras, dan dengan 

lebih sedikit kelelahan pada suara. Beberapa penyanyi belajar bernyanyi dengan sedikit vibrato 

atau banyak, dan belajar bagaimana mengendalikannya. 

Dalam tradisi Barat, vibrasi sangat penting untuk bernyanyi di atas panggung jika tidak 

memakai mikrofon atau speaker. 

Bernyanyi dengan vibrasi adalah sesuatu yang banyak dipelajari oleh penyanyi profesional di 

era sebelum amplifikasi ditemukan dan menjadi luas dan praktis (di semua tahun sebelumnya 

sekitar 1925). Gagasan bernyanyi dengan band tanpa vibrasi, yang dulu disebut crooning (yang 

awalnya merupakan istilah yang mengejek) hanya menjadi praktis jika kita mengasumsikan 

penggunaan mikrofon dan amplifikasi di atas panggung, atau dalam kasus merekam suara 

bernyanyi di sebuah studio rekaman. 

Jika kita kembali dan mendengarkan rekaman fonograf paling awal, dari tahun 1910-an dan 

1920-an hingga 1930-an, dalam sebagian besar gaya musik pop di seluruh dunia, kita akan 

mendengar bahwa sebagian besar penyanyi itu terdengar seperti penyanyi opera. Dengan cara 

yang sama, penyanyi dalam musikal broadway menggunakan gaya yang menggabungkan 

beberapa tingkat vibrasi opera hingga pertengahan 1960-an, karena sampai saat itu, penyanyi 

dalam musikal broadway bernyanyi tanpa mikrofon dan amplifikasi, sementara disertai dengan 

orkestra langsung, hanya seperti penyanyi opera.  

Vibrasi sangat penting untuk nyanyian opera karena menggunakan vibrasi adalah 

bagian dari teknik yang memungkinkan penyanyi solo untuk didengar, tidak diperlengkapi, 

bernyanyi dengan orkestra 40 buah di depan audiensi 2.000 orang. Menggunakan vibrasi juga 

memungkinkan penyanyi untuk bernyanyi sangat keras dan memproyeksikan dengan jelas 

untuk waktu yang cukup lama tanpa melelahkan atau melukai suara.  Vibrasi sangat penting 

untuk nyanyian opera karena menggunakan vibrato adalah bagian dari teknik yang 

memungkinkan penyanyi solo untuk didengar, tidak diperlengkapi, bernyanyi dengan orkestra 

40 buah di depan audiensi 2.000 orang. Menggunakan vibrasi juga memungkinkan penyanyi 

untuk bernyanyi sangat keras dan memproyeksikan dengan jelas untuk waktu yang cukup lama 

tanpa melelahkan atau melukai suara. Kita tidak dapat melakukannya tanpa vibrasi. 

 

D. Ornamen musik pada jaman Barok: 

1. Trill ( seperti yang dikenal dari abad ke-16 hingga abad ke-19) adalah ornamen 

musik yang terdiri dari pergantian cepat antara dua not yang berdekatan, biasanya satu 

nada semitone atau terpisah, yang dapat diidentifikasi dengan konteks dari trill  
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(bandingkan mordent dan tremolo). Kadang-kadang disebut oleh Triller Jerman, trillo 

Italia, trille Prancis atau trino Spanyol. Trill cadient adalah trill yang terkait dengan 

setiap irama. Trill memberikan minat ritmis, minat melodi, dan — melalui disonansi — 

minat harmonis. Kadang-kadang diharapkan bahwa getaran akan berakhir dengan 

belokan (dengan membunyikan not di bawah daripada not di atas not utama, segera 

sebelum terdengar terakhir not utama), atau variasi lainnya. Variasi semacam itu sering 

ditandai dengan beberapa appoggiaturas mengikuti catatan yang memuat indikasi getar. 

 

                 contoh penulisan Trill: 

   
   Cara membacanya: 

   

2. Mordent.  
        Dalam musik, mordent adalah ornamen yang menunjukkan bahwa not    

dimainkan   dengan pergantian cepat tunggal dengan note di atas atau di bawah. Seperti 

halnya trills, mereka dapat dimodifikasi secara kromatis oleh flat kecil, tajam atau tidak 

disengaja. Istilah ini memasuki terminologi musik Inggris pada awal abad ke-19, dari 

German Mordent dan etimon Italia-nya, mordente, keduanya digunakan pada abad ke-

18 untuk menggambarkan figur musik ini. Kata akhirnya berasal dari bahasa Latin 

mordere (menggigit). 

           Mordent dianggap sebagai pergantian tunggal yang cepat antara not yang 

ditunjukkan, nada di atas (morden atas) atau di bawah (morden bawah) dan nada yang 

ditunjukkan lagi. Morden atas ditunjukkan oleh coretan pendek; morden bawah sama 

dengan garis vertikal pendek. 

Contoh Mordent:  
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Taylor, Eric (1989). The AB Guide to Music Theory. London: Associated Board of the Royal 
Schools of Music. p. 93. ISBN 1-85472-446-0. 
 

3. Turn ( Grupetto ) 
 

 Ditandai oleh bentuk S terbalik yang terletak di sisinya di atas tongkat. Detail 

pelaksanaannya sebagian tergantung pada penempatan tepat dari tanda belok. Misalnya, 

belokan di bawah ini: 

  
 Cara membacanya: 

  
 

4.  Appogiatura 

 Appoggiatura (/ əˌpɒdʒəˈtjʊərə /; Bahasa Itali: [appoddʒaˈtuːra]) adalah not 

tambahan yang penting secara melodi (tidak seperti acciaccatura) dan menangguhkan 

not pokok dengan sebagian dari nilai waktunya, seringkali sekitar setengahnya, tetapi 

ini mungkin jauh lebih banyak, atau kurang tergantung pada konteksnya. Catatan yang 

ditambahkan (not yang tidak penting) adalah satu derajat lebih tinggi atau lebih rendah 

dari catatan utama, dan, jika lebih rendah, itu mungkin atau mungkin tidak dinaikkan 

secara kromatis. Appoggiaturas juga biasanya berada pada ketukan resolusi yang kuat 

atau terkuat, dengan sendirinya ditekankan, dan didekati dengan lompatan dan 

ditinggalkan oleh langkah ke arah yang berlawanan dari lompatan.  

Contoh:  
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 Cara membacanya: 
 

  

5. Acciaccatura 
 

 Kata acciaccatura (UK: / əˌtʃækəˈtjʊərə /, US: / -tʃɑːkə- /; Italia: [ attʃakkaˈtuːra]) 

berasal dari kata kerja acciaccare Italia, "untuk menghancurkan". Pada abad ke-18, itu 

adalah ornamen yang diterapkan pada salah satu nada utama dari akord arpeggiated, 

baik nada atau semi nada di bawah nada akord, dipukul bersamaan dengan itu dan 

kemudian segera dirilis. Oleh karena itu terjemahan bahasa Jerman Zusammenschlag 

(bersama-stroke).  

 Pada abad ke-19, acciaccatura (kadang-kadang disebut appoggiatura pendek) 

menjadi varian yang lebih pendek dari appoggiatura panjang, di mana keterlambatan 

nota utama cepat. Ini ditulis menggunakan catatan kasih karunia (sering not 

seperdelapan, atau catatan kedelapan), dengan stroke miring melalui batang. Dalam 

periode Klasik, suatu acciaccatura biasanya dilakukan sebelum irama dan 

penekanannya pada nada utama, bukan nada rahmat. Appoggiatura panjang atau 

pendek memiliki penekanan pada catatan rahmat 

Contoh: 

  
 Cara membacanya: 
 

  
 

 

            Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode pembelajaran teknik 

vibrasi kepada mahasiswa Vokal Menengah I di jurusan musik ISI Yogyakarta. Lalu apakah 

yang menjadi kendala ketika mempelajari metode pembelajaran teknik vibrasi? Kemudian 

untuk mengetahui lebih lanjut apakah proses pembelajaran ini dapat menjadi kontribusi bagi 

mahasiswa vokal terutama yang belum dapat mengeluarkan vibrasi pada suaranya. 
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Manfaat yang diharapkan adalah, dengan metode pembelajaran teknik vibrasi ini 

mahasiswa vokal jurusan musik dapat memiliki vibrasi yang baik dan benar dan dapat juga 

diterapkan kepada masyarakat luas. 

C. Proses Pelatihan Teknik Vibrasi      

 Ada banyak pendekatan yang dapat dijadikan pelatihan-pelatihan timbulnya vibrasi 

suara. Namun tidak semua dapat dimasukkan sebagai metode pembelajaran disebabkan ketika 

praktek, pengajar tetap harus menyesuaikan dengan anak didik masik-masing. Yang utama 

sebelum memulai pelatihan vibrasi, sangat benar apabila memperhatikan sikap tubuh yang 

benar ketika bernyanyi adalah tegak tetapi tidak tegang. Tubuh harus berdiri dengan rileks, 

wajah memandang ke depan dan tidak boleh menunduk.        

1. Pernapasan 

Pernapasan yang dipakai di dalam menyanyi adalah diafragma atau pernapasan sekat 

rongga badan. Walaupun ada juga pernapasan perut dan pernapasan dada, namun hanya 

pernapasan diafragma yang baik dan benar untuk dipakai ketika menyanyi.  

Diafragma adalah organ tubuh yang memisahkan rongga perut dengan rongga dada. Untuk 

mendapatkan jumlah oksigen yang maksimal ketika menarik napas, tubuh akan 

menggunakan otot-otot pernapasan termasuk diafragma. 

Diafragma adalah otot utama yang digunakan dalam proses menarik dan mengeluarkan napas. 

Diafragma terletak di bawah rongga dada dan berbentuk seperti kubah otot. Organ tubuh ini 

memisahkan jantung dan paru-paru dengan organ perut (lambung, usus, limpa, dan hati). 

Tubuh tergantung pada kontraksi dan pergerakan diafragma agar pernapasan dapat berfungsi 

dengan normal.  

 

Melatih pernapasan melalui phrasing lagu. 
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Melatih pernapasan dengan mengambil napas setelah dua birama 
 

2. Latihan nada-nada kromatis secara naik turun. 

 

 
 

3. Latihan nada memakai wobble ( gelombang ) 

 

       A…………a…………..a…………..a………….a………….a…………. 

       I…………..i…………...i…………..i………….i…………..i…………. 

      U………….u………….u…………..u………….u………….u…………. 

      E………….e…………..e…………..e………….e…………..e…………. 

      O………….o………….o…………..o………….o…………..o…………. 
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4. Belajar menyanyikan 2 nada yaitu do dan re secara bergantian mulai dari tempo yang 

lambat sampai tempo yang cepat. 

 

      
5. Melatih satu nada panjang dengan memberikan hiasan wobble 

6. Melatih satu nada panjang dengan memberikan hiasan trill. 

   
                      A……..a……..a…….a…….a…….a……a……a……… 
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PENUTUP 

Setelah melalui pembelajaran, pelatihan dari awal perkuliahan dan pertemuan setiap 

minggu maka dapat disimpulkan bahwa: Metode Pembelajaran Teknik Vibrasi Pada Mata 

Kuliah Mayor Vokal Di Jurusan Musik Fakultas Seni    Pertunjukan  Institut     Seni  Indonesia 

Yogyakarta, berjalan dengan baik dan lancar. Dalam melatih vibrasi agar dapat keluar dengan 

baik dan benar memakai dua pendekatan teknik, yaitu teknik wobble dan teknik trill. Walaupun 

ornament-ornamen yang lain seperti acciaccatura, appoggiatura, mordent dan grupetto dapat 

juga  Ketika pernapasan pendek, vibrasi tidak akan keluar dikarenakan tidak ada yang 

mensupport suara karena dalam proses pembelajaran ini pernapasan adalah yang paling penting 

untuk menimbulkan vibrasi yang stabil. Proses pembelajaran ini dapat menjadi kontribusi bagi 

mahasiswa mayor vokal untuk dapat menyanyikan repertoar berbagai jaman. Apabila proses 

demi proses dijalani dengan sabar dan teliti, pastinya akan menyanyi dengan menggunakan 

vibrasi yang stabil dan terdengar indah. 
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